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ABSTRAK 

 

 Aplikasi limbah vinase segar ke lahan masih menimbulkan kontroversi. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dosis vinase yang diberikan pada lahan kosong 

terhadap karakteristik kimia untuk kualitas tanah. Penelitian ini dilakukan dengan rancangan 

acak kelompok dengan 4 perlakuan pemberian dosis vinase dalam 3 ulangan. Dosis vinase 

yang diberikan ada 4 macam yaitu  75.000 liter/ha, 150.000 liter/ha, 225.000 liter/ha dan 

300.000 liter/ha. Kontrol adalah perlakuan pemberian vinase 0 liter, dengan pengambilan 

sampel dilakukan di awal sebelum lahan diberi vinase segar. Data analisis kimia meliputi 

bahan organik, unsur P Bray, unsur K, pH, C/N rasio, unsur N, bahan berhumat,  dan 

kapasitas tukar kation (KTK) dianalisis dengan One-way ANOVA. Nilai rata-rata kelompok 

perlakuan diuji dengan uji beda nyata terkecil (BNT) dengan pembanding kontrol. Hasil 

penelitian menunjukkan dosis vinase yang diberikan pada lahan antara 75.000 hingga 

300.000 liter/ha secara umum berpengaruh terhadap peningkatan secara nyata terhadap nilai 

kadar nitrogen, C/N rasio, fosfor, kalium, kapasitas tukat kation dan bahan berhumat apabila 

dibandingkan kontrol. Sedangkan kondisi pH tanah antara kontrol dan perlakuan pemberian 

dosis vinase tidak berbeda nyata. Pemberian dosis vinase ke lahan hingga dosis 300 liter/ha 

menunjukkan pengaruh yang positif terhadap kualitas tanah dan juga kesuburan tanah.   

  

Kata kunci: vinase, kualitas tanah, karakteristik kimia tanah  

 

ABSTRACT 

 

The application of fresh vinasse is still debatable. The objective of this research was 

to determine the effect of the vinasse application on soil chemical characteristics. The 

experiment was conducted in a randomized block design with 4 dosages of vinasse and 3 

replicates. The treatments were vinasse dosages of 75,000, 150,000, 225,000 and 300,000 

litres/ha that were sprayed to the soil. The control was the treatment of 0 litre of vinasse, the 

sample was taken at the beginning before spraying the land. The element of phosphorous, 

potassium, nitrogen, C/N ratio, humic substances, pH, organic matter, and cation exchange 

capacity (CEC) were analyzed and the data were compared using One-way ANOVA. The 

difference between harmonic means were identified using Least Significant Difference (LSD) 

test. The results showed that the dosages of vinasse sprayed to the soil between 75,000 to 

300,000 liters/ha had a significant effect on the increasing of nitrogen content, C/N ratio, 
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phosphorus, potassium, cation exchange capacity and humic substances when compared to 

the control. Meanwhile, the soil pH was not significantly different between control and 

treatment plots. Spraying of vinasse to the soil up to 300,000 litres/ha showed a positive 

effect on the soil quality and fertility. 

Keywords: vinasse, soil quality, soil chemical characteristics  

 

 

PENDAHULUAN 

Vinase merupakan limbah cair sisa 

proses destilasi alkohol berwarna coklat 

pekat, mengandung bahan-bahan organik, 

garam-garam mineral dan bersifat asam 

(Jiang et al., 2012). Vinase dicirikan sebagi 

suspensi yang bersifat asam, kadar COD 

tinggi, bau yang tidak enak dan warna coklat 

gelap (Jiang et al., 2012; Christofoletti et al., 

2013). Vinase juga dicirikan dengan bahan 

baku yang kaya akan fenolik dan melanoidin. 

Vinase dihasilkan hingga 20 kali volume 

etanol (Reis & Hu, 2017). Vinase 

mengandung air sekitar 93%, bahan organik 

terlarut dan mineral seperti kalium, kalsium 

dan magnesium (Christofoletti et al., 2013; 

Obonoa et al., 2016; Vadivel et al., 2014; 

Jiang et al., 2012), yang bermanfaat sebagai 

nutrien tanaman untuk tumbuh. Kalium yang 

terdapat dalam vinase cukup tinggi sekitar 

1,3%.  Sulfur di dalam vinase sekitar 0,4% 

dan nitrogen sekitar 0,2% yang dapat 

berfungsi sebagai pupuk lepas lambat dari 

bentuk koloidnya. Kandungan Ca, Cu, Mg, 

Zn dan bahan organik esensial di dalam 

vinase berguna untuk kesehatan tanah. 

Vinase memiliki efek positif pada 

tanah. Vinase yang diberikan langsung ke 

lahan sebagai nutrien bahan organik dapat 

membantu perbaikan dan menjaga kesuburan 

tanah, meningkatkan mikroflora tanah, 

meningkatkan sifat fisik dan kimia tanah 

sehingga lebih produktif (Baskar et al., 

2013).  Aktivitas mikroba dalam tanah dapat 

terstimulasi dengan adanya mineralisasi 

nitrogen dalam tanah (Parnaudeau et al., 

2008). Sifat fisikokimia tanah seperti pH dan 

konduktivitas listrik tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata dengan aplikasi vinase  

(Obonoa et al., 2016). Irigasi dengan vinase  

pada konsentrasi 50% tidak menyebabkan 

tanah asam, tetapi dapat meningkatkan 

konduktivitas elektriknya, kadar mineral N, 

K, Ca, Mg, Na dan P yang tersedia di dalam 

tanah (Lizarraga et al., 2018).  

Selain efek positif, vinase juga 

memiliki efek negatif pada tanah. Menurut 

Galdeano et al. (2021), penggunaan vinase 

yang terkendali dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dan mengurangi keasaman 

serta toksisitas aluminium, tapi dosis vinase 

yang diberikan ke lahan berpengaruh 

terhadap kemungkinan resiko kontaminasi 

tanah, air tanah dan air permukaan. 

Penggunaan vinase yang tidak terkendali dan 

tidak sistematis justru dapat menyebabkan 

kerusakan tanah dan lingkungan. Limbah 

destilasi alkohol ini dikenal tidak ramah 

lingkungan karena kandungan COD, BOD 

dan garam-garam yang terlalu tinggi. 

Vinase mengandung banyak bahan 

organik, yang berdampak negatif apabila 

dibuang ke lingkungan air secara langsung. 

Reis & Hu (2017)  melaporkan penggunaan 

vinase langsung dapat menyebabkan masalah 

lingkungan terutama kualitas air dan tanah. 

Vinase memiliki  pH rendah dan korosif 

sehingga menimbulkan endapan senyawa dan 

inhibitor yang menghambat biodegradasi 

(Ferreira et al., 2011; Christofoletti et al., 

2013), sehingga diperlukan tindakan untuk 

meminimalisir dampak terhadap lingkungan, 

proses penanganan yang ekonomis dan 

efisien (Guerreiro et al., 2016).  

Vinase biasa digunakan untuk 

fertirigasi praktis yaitu penggunaan pupuk 
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cair untuk tanaman sekaligus untuk pengairan 

tanaman. Fertirigasi biasanya memiliki 

dampak negatif terhadap ekologi dan 

lingkungan terutama meningkatkan 

kontaminan pada air permukaan, terhadap 

tanah dan air tanah bila dilakukan terus 

menerus dalam waktu lama (Jiang et al., 

2012). Polutan utama (Cu, Cr, Ni, Pb and Zn) 

dan unsur-unsur fitotoksik seperti Al dan Fe 

juga ditemukan dalam aplikasi vinase di 

lahan (Fuessa et al., 2017). Toksisitas vinase 

yang dibuang ke lingkungan berdampak pada 

organisme air dan tanaman (Coelho et al., 

2017) 

Aplikasi vinase untuk fertirigasi yang 

benar terbukti tidak berdampak pada sifat 

fisika, kimia dan biologi tanah (Christofoletti 

et al., 2013). Tingkat penggunaan vinase 

sampai 300 m3 per hektar dengan kadar 

kalium 3-4 kg/m3 tidak berdampak negatif 

pada tanah. Selain itu Vinase dapat 

digunakan langsung untuk perbaikan kondisi 

tanah basa dengan pemberian yang terkendali 

(Baskar et al., 2013).  

Aplikasi vinase ke lahan tebu secara 

terus menerus dalam waktu 2-3 tahun 

menyebabkan kerapatan tanah menurun, 

sementara total porositas dan porositas 

kapiler meningkat dalam lapisan penampang 

tanah. Selain itu, kandungan agregat air tanah 

meningkat, tetapi kandungan lempung tanah 

menurun. Vinase juga menyebabkan 

kandungan unsur K tanah meningkat, dan 

tanah tidak menunjukkan fenomena asam. 

Aplikasi vinase dalam lahan tebu dapat 

meningkatkan sifat fisika-kimia tanah,  

sementara sifat tanah keras dan asam tidak 

ditemukan di lahan  Aplikasi vinase dapat 

mengurangi polusi lingkungan dikarenakan 

pembuangan vinase segar di lahan (Jiang et 

al., 2012). Permeabilitas tanah menurun 

akibat aplikasi vinase. Hal ini terjadi karena 

ion kalium yang banyak terdapat dalam 

vinase berbentuk kation monovalen yang 

memiliki karakter meningkatkan dispersi 

partike-partikel tanah lempung menyebabkan 

ruang pori tanah menurun (Uyeda et al., 

2013). 

Berdasarkan beberapa hal yang telah 

disampaikan di atas, penggunaan vinase harus 

dengan pendekatan yang tepat. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 

dosis penggunaan vinase pada lahan kosong 

terhadap karakteristik kimia untuk kualitas 

tanah. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat membantu menentukan pengolahan dan 

pengelolaan lahan secara tepat. Selain 

pemanfaatan vinase dapat memberikan solusi 

terhadap penanganan limbah vinase segar 

yang jumlahnya berlimpah. 

   

METODE 

Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 

2017 sampai Oktober 2017 bertempat di area 

lahan kebun percobaaan Pusat Penelitian 

Perkebunan Gula Indonesia (P3GI), Pasuruan 

Jawa Timur. Jenis tanah di lokasi percobaan 

adalah inceptisol. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa vinase, ekstraktan, aquades, patok 

bambu dan tali rafia. Vinase  segar diperoleh 

dari PT Molindo Raya, Malang. Media 

percobaan berupa lahan di kebun percobaan 

P3GI. Patok bambu digunakan sebagai 

penanda dan pembatas lahan. Tali rafia 

digunakan untuk pembatas plot. Alat yang 

digunakan berupa mortal dan pistle untuk 

menghaluskan tanah, pengayak, vial film 

tempat sampel tanah, mikropipet, 

spektrofotometer, pH meter, sentrifuse, 

cawan, oven pengering, seperangkat alat 

destilasi dan alat gelas lainnya. 

  

Prosedur penelitian 

Lahan untuk percobaan dipersiapkan 

dengan membuat plot percobaan berbentuk 
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persegi panjang dengan ukuran 4 x 14m. Plot 

tersebut kemudian dibagi menjadi 12 sub plot 

dengan ukuran 2x2m tiap sub plotnya.  

Penelitian aplikasi vinase pada lahan 

kosong dilakukan pada sub plot ukuran 

2x2m. Percobaan ini menggunakan 

rancangan acak kelompok yang terdiri dari 4 

perlakuan pemberian dosis vinase dengan 3 

ulangan. Dosis vinase yang diberikan ada 4 

macam yaitu  75.000, 150.000, 225.000 dan 

300.000 liter/ha. Kontrol adalah perlakuan 

pemberian vinase 0 liter, dengan pengambilan 

sampel dilakukan di awal sebelum lahan 

diberi vinase segar.   Setelah 6 minggu 

aplikasi vinase, pengambilan sampel tanah 

dilakukan untuk pengujian unsur (C-organik, 

N, P Bray, K), bahan organik,  kadar bahan 

berhumat, pH dan kapasitas tukar kation 

(KTK) tanah. 

   

Analisis kimia  

Analisis bahan berhumat dilakukan 

dengan Metode Hardy (2014). Sampel tanah 

ditimbang dan dimasukkan ke botol 

polystyrene.  Kemudian ditambahkan 20 ml 

ekstraktan pada sampel tanah dan dikocok 

selama 5 menit untuk selanjutnya didiamkan 

selama 1 jam. Setelah itu 20 ml ekstraktan 

ditambahkan lagi dan sampel tanah dikocok 

selama 5 menit untuk dibiarkan selama 

semalam. Setelah 1 malam, supernatan 

diambil 5 ml dan ditambahkan aquades 

sebanyak 35 ml. Selanjutnya campuran 

dikocok 5 menit dan dianalisis. Dalam 

analisis, larutan blangko yang disiapkan 

terdiri dari 5 ml ekstraktan dan 35 ml 

aquades. Larutan tersebut dikocok selama 5 

menit sebelum dianalisis. Transmitansi 

larutan sampel maupun larutan blangko 

diukur menggunakan spektro-fotometer UV-

Vis pada panjang gelombang 600 nm. Hasil 

transmitansi selanjutnya dikonfirmasi dengan 

tabel hubungan transmitansi dan kadar bahan 

berhumat. 

 Penentuan kapasitas tukar kation 

(KTK) dalam penelitian ini menggunakan 

metode dari Petunjuk Teknik Analisis Kimia 

Tanah, Tanaman, Air dan Pupuk oleh Balai 

Penelitian Tanah (2009) dan Penuntun 

Analisa Tanah oleh Pusat Penelitian 

Perkebunan Gula Indonesia (1999). 

Parameter pH tanah ditentukan dengan 

menggunakan metode dari Petunjuk Teknik 

Analisis Kimia Tanah, Tanaman, Air dan 

Pupuk oleh Balai Penelitian Tanah, Balitbang 

Pertanian (2005). Unsur C-Organik, N-total , 

bahan organik, K dan P-Bray ditentukan 

dengan metode Petunjuk Teknik Analisis 

Kimia Tanah, Tanaman, Air dan Pupuk oleh 

Balai Penelitian Tanah (2009). 

 

Analisis data 

Data hasil analisis kimia sampel 

dianalisis dengan One-way ANOVA untuk 

menilai pengaruh perlakuan terhadap sifat 

kimia dari kualitas tanah. Data analisis kimia 

meliputi bahan organik, unsur P Bray, unsur 

K, pH, C/N rasio, unsur N, bahan berhumat,  

dan kapasitas tukar kation (KTK). Nilai rata-

rata kelompok perlakuan diuji menggunakan 

uji beda nyata terkecil (BNT) dengan 

pembanding kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik kimia kualitas tanah yang 

diamati pada penelitian ini adalah kadar total 

nitrogen, C/N rasio, kandungan bahan 

organik, kadar fosfat, kadar kalium, kapasitas 

tukar kation, kadar bahan berhumat dan pH 

tanah. Pengaruh dosis pemberian vinase pada 

lahan kosong terhadap kadar nitrogen total 

pada tanah disajikan pada Gambar 1. Dosis 

pemberian vinase yang diberikan antara 

75.000-300.000 liter/ha menunjukkan adanya 

perubahan kadar nitrogen ditanah semakin 

meningkat dibandingkan kontrol dari 0,130 % 

menjadi 0,166 -0,179 %. 
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Gambar 1 juga menunjukkan kadar 

nitrogen total di tanah pada perlakuan 

pemberian vinase dengan dosis hingga 

150.000 liter/ha tidak berbeda nyata dengan 

kontrol. Pemberian vinase dengan dosis mulai 

225.000 liter/ha menunjukkan total nitrogen 

di tanah yang berbeda nyata dengan kontrol 

(tanpa pemberian vinase).  

Menurut Coelho et al. (2017) vinase 

mengandung nitrogen dan fosfor  yang 

disediakan untuk pengembangan sifat fisik 

tanah seperti densitas dan agregasi partikel. 

Irigasi dengan vinase pada konsentrasi 50% 

v/v tidak menyebabkan tanah asam, tetapi 

dapat meningkatkan kadar mineral N yang 

tersedia di dalam tanah (Lizarraga et al., 

2018).  Peningkatan total kandungan nitrogen 

meningkatkan kualitas tanah yang 

mendukung peningkatan produktivitas 

tanaman.   

Pengaruh dosis pemberian vinase ke 

tanah terhadap C/N rasio tanah disajikan pada 

Gambar 2. Pemberian vinase pada lahan 

secara umum menurunkan C/N rasio tanah. 

Penurunan C/N rasio pada tanah berbeda 

nyata pada dosis pemberian vinase 75.000 

liter/ha dan 300.000  liter/ha. Sedangkan pada 

pemberian vinase dengan dosis 150.000 

liter/ha dan 225.000 liter/ha memiliki C/N 

rasio yang tidak berbeda nyata. Penurunan 

C/N rasio disebabkan adanya dekomposisi 

vinase sehingga N meningkat dan C 

menurun.  

Dekomposisi vinase tidak terbatas oleh 

ketersediaan N anorganik. Akumulasi 

mineralisasi karbon (C) dari vinase 

dinyatakan dalam persentase karbon organik 

vinase, begitu pula akumulasi seluruh 

nitrogen (N) dinyatakan dalam % N organik 

tambahan. Total C/N rasio dari mineralisasi 

vinase bervariasi antara 9,4 – 12,8.  Pengaruh 

konsentrasi vinase bervariasi dengan asal 

bahan baku vinase, namun secara umum 

konsentrasi karbon menjadi turun dan 

konsentrasi nitrogen meningkat (Parnaudeau 

et al., 2008). 

 

 
Gambar 1. Pengaruh dosis vinase terhadap total kandungan nitrogen di tanah 

Figure 1.  The effect of vinase doses on total of nitrogen content in soil 
 

Keterangan : Angka pada label  yang mempunyai notasi huruf yang berbeda menyatakan beda nyata pada uji BNT 

(α=0,05%) 

Note:  Different superscript letters indicated significant differences (α=0,05%)  
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Gambar 2. Pengaruh dosis vinase terhadap C/N rasio tanah 

Figure 2. The effect of vinasse doses on C/N ratio of soil 
 

Keterangan : Angka pada label  yang mempunyai notasi huruf yang berbeda menyatakan beda nyata pada uji BNT 

(α=0,05%) 

Note: Different superscript letters indicated significant differences (α=0,05%)  

 

Pengaruh dosis pemberian vinase 

terhadap kandungan bahan organik di tanah 

disajikan pada Gambar 3. Kandungan bahan 

organik awal sebelum pemberian vinase 

sebesar 3,10%. Setelah pemberian vinase 

pada dosis 75.000 L/ha hingga 300.000 L/ha 

terjadi peningkatan kandungan bahan organik 

di tanah menjadi 3,42% hingga 3,84%. 

Pemberian vinase dengan dosis 75.000 -

150.000 L/ha mengakibatkan peningkatan 

kandungan bahan organik di tanah. Namun 

demikian peningkatan bahan organik tersebut 

kurang nyata.  

 
Gambar 3. Pengaruh dosis vinase terhadap kandungan bahan organik tanah 

Figure 3. The effect of vinasse doses on organic matter of soil 

Keterangan : Angka pada label  yang mempunyai notasi huruf yang berbeda menyatakan beda nyata pada uji BNT 

(α=0,05%) 

Note: Different superscript letters indicated significant differences (α=0,05%)  
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Peningkatan kandungan bahan organik 

berbeda nyata pada dosis pemberian vinase 

mulai dari 225.000 L/ha dengan kandungan 

bahan organik berkisar antara 3,81-3,84%. 

Menurut Baskar et al. (2013) aplikasi vinase 

dapat meningkatkan kandungan bahan 

organik yang dipacu akibat aktivitas mikroba 

tanah meningkat. Bahan organik tanah 

memiliki banyak fungsi terutama dalam 

pertumbuhan tanaman, kimia tanah, 

kesuburan tanah dan fisiologi tanaman 

(Ounia et al., 2014). 

Pengaruh dosis pemberian vinase 

terhadap kandungan unsur fosfor di tanah 

disajikan pada Gambar 4. Kandungan fosfor 

pada lahan sebelum pemberian vinase 

(kontrol) adalah 36,06 me/100g tanah.  

Pemberian vinase pada lahan kosong 

menyebabkan peningkatan kandungan fosfor 

tanah menjadi 63,51 - 77,79 me/100g. 

Peningkatan kandungan fosfor ini berbeda 

nyata terhadap kontrol untuk semua dosis 

perlakuan. Hal ini sesuai dengan Lizarraga et 

al. (2018) yang menyatakan bahwa 

peningkatan kadar fosfor yang tersedia di 

tanah dapat terjadi akibat fertirigasi dengan 

vinase dengan dosis 50%. 

Pengaruh dosis pemberian vinase 

terhadap kandungan kalium tanah disajikan 

pada Gambar 5. Dosis pemberian vinase 

75.000 liter/ha memberikan pengaruh 

peningkatan kandungan kalium tanah yang 

berbeda nyata terhadap kontrol, begitu pula 

untuk dosis yang pemberian vinase yang 

lebih tinggi. Hal ini dikarenakan salah satu 

kelebihan vinase adalah kandungan kalium 

yang tinggi. Dengan kelebihan tersebut 

vinase mampu meningkatkan kandungan 

kalium tersedia di tanah. Irigasi dengan 

vinase  pada konsentrasi 50% v/v tidak 

menyebabkan tanah asam, tetapi dapat 

meningkatkan konduktivitas elektriknya, 

kadar mineral N, K, Ca, Mg, Na dan P yang 

tersedia di dalam tanah (Lizarraga et al., 

2018). Selain itu, menurut Jiang et al. (2012) 

dan Cardin et al. (2016) aplikasi vinase pada 

lahan tebu selama 2-3 tahun dapat 

meningkatkan kandungan unsur K tanah. 

Aplikasi vinase dengan dosis lebih dari 

300.000 liter/ha dapat meningkatkan 

konsentrasi ion-ion kalium dan kalsium pada 

tanah latosol merah gelap (Uyeda et al., 

2013).

 
Gambar 4. Pengaruh dosis vinase terhadap kandungan unsur fosfor di tanah 

Figure 4. The effect of vinasse doses on phosphorus content of soil 

Keterangan : Angka pada label  yang mempunyai notasi huruf yang berbeda menyatakan beda nyata pada uji BNT 

(α=0,05%) 

Note: Different superscript letters indicated significant differences (α=0,05%)  
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Gambar 5. Pengaruh dosis vinase terhadap kandungan kalium tanah 

Figure 5. The effect of vinasse doses on kalium content of soil 

Keterangan : Angka pada label  yang mempunyai notasi huruf yang berbeda menyatakan beda nyata pada uji BNT 

(α=0,05%) 

Note: Different superscript letters indicated significant differences (α=0,05%)  

 

Pengaruh dosis pemberian vinase 

terhadap kapasitas tukar kation (KTK) tanah 

disajikan pada Tabel 1. Nilai KTK tanah 

setelah aplikasi vinase berkisar antara 6,88 - 

8,00 me/100g. Hal ini terjadi peningkatan 

nilai KTK dibandingkan kontrol yang besar 

nilai KTK adalah 5,05 me/100g. Peningkatan 

nilai KTK berbeda nyata terhadap kontrol 

terjadi pada pemberian vinase mulai dengan 

dosis 150.000 liter/ha. Semakin besar dosis 

vinase semakin tinggi nilai KTK tanah. Hal 

ini disebabkan semakin besar bahan organik 

yang diberikan oleh vinase tersebut (Uyeda et 

al., 2013).   

 

Tabel 1. Hubungan dosis vinase terhadap kapasitas tukar kation, bahan berhumat, dan pH tanah 

Table 1. Relation of the vinasse doses on soil cation exchange capacity, humic subtances and pH  

Dosis Vinase 

liter/ha) 

Doses of vinasse 

(litres/ha) 

Kapasitas Tukar kation 

(me/100g) 

Cation exchange capacity 

(me/100g) 

Bahan berhumat (g/100 

cm3) 

Humic substances 

(g/100 cm3) 

pH 

 

pH 

0 (Kontrol) 

75.000 

150.000 

225.000 

300.000 

5,05 (a) 

6,88 (a) 

7,22 (b) 

7,67 (b) 

8,00 (b) 

0,410 (b) 

0,472 (ab) 

0,478 (ab) 

0,550 (a) 

0,497 (ab) 

6,29 (a) 

6,51 (a) 

6,38 (a) 

6,33 (a) 

6,33 (a) 

BNT 0,05 

LSD 0.05 

2,06 0,059 0,29 

Keterangan : Angka pada kolom yang mempunyai notasi huruf yang berbeda menyatakan beda nyata pada uji BNT 

(α=0,05%) 

Note: Different superscript letters indicated significant differences (α=0,05%)  
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Pengaruh dosis pemberian vinase 

terhadap kandungan bahan berhumat di tanah 

disajikan pada Tabel 1. Kandungan bahan 

berhumat cenderung meningkat dengan 

peningkatan dosis pemberian vinase di lahan. 

Tabel 1 menunjukkan peningkatan 

kandungan bahan berhumat berbeda nyata 

untuk dosis pemberian vinase 225.000 liter/ha 

yaitu dari 0,410 g/100g menjadi 0,550 

g/100g. Bahan organik yang terbawa dalam 

vinase berkontribusi terhadap peningkatan 

bahan berhumat ini (Zavarzina et al., 2021).  

Bahan berhumat (humic substances)  

adalah senyawa-senyawa yang berwarna 

gelap terbentuk dari dekomposisi biopolimer 

sisa-sisa bahan organik bereaksi kondensasi 

dengan radikal bebas (reaksi sintesa 

sekunder). Proses reaksi tersebut dikenal 

dengan humifikasi. Bahan berhumat 

merupakan 80-90% humus (Zavarzina et al., 

2021). Bahan berhumat terdiri dari 3 

kelompok berdasar kelarutannya dalam alkali 

yaitu (1) asam humat (humic acids)yang 

bersifat larut, namun terendapkan pada 

kondisi pH < 2, (2) asam fulvat (fulvic acids) 

yang dapat larut pada seluruh kondisi pH, dan 

(3) humin adalah residu bahan berhumat yang 

tidak larut (insoluble residue). Perbandingan 

konsentrasi asam humat dengan asam fulvat 

merupakan indikator sederhana yang 

menunjukkan jenis humus refleksi kondisi 

bioklimat dari pembentukannya. Bahan 

organik tanah terdiri dari humus dan residu 

organik. Asam humat merupakan subtansi 

heteropolimer yang kaya akan nitrogen, 

dengan senyawa aromatik sebagai kerangka 

utama dan alifatik pada bagian tepinya.  

Humifikasi yang terjadi di tanah meliputi 

degradasi hidrolitik dan oksidatif, serta 

transformasi biopolimer seperti reaksi 

kondensasi ekstraselular (sintesa sekunder) 

yang dihasilkan dari heteropolimer yang 

mengandung unsur nitrogen (Zavarzina et al., 

2021).  Bahan berhumat ini berperan sebagai 

pengendali pertumbuhan tanaman (plant 

growth promoter) (Ouni et al., 2014) 

Selain berpengaruh pada KTK dan 

kandungan bahan berhumat, pemberian 

vinase juga berpengaruh pada pH tanah. 

Aplikasi vinase secara periodik untuk pupuk 

memiliki pengaruh terhadap pH dan muatan 

permukaan tanah. Hal ini berpengaruh 

terhadap dispersi dan flokulasi tanah, 

kerawanan erosi, kapasitas tukar kation dan 

anion tanah, dan serapan logam. Kondisi pH 

tanah dan muatan tanah dipengaruhi oleh 

adanya vinase (Ribeiro et al., 2012). Aplikasi 

vinase dengan dosis lebih dari 300.000 

liter/ha dapat meningkatkan konsentrasi ion-

ion kalium dan kalsium, serta kapasitas tukar 

kation pada tanah latosol merah gelap (Uyeda 

et al., 2013).   

Pengaruh dosis pemberian vinase 

terhadap kondisi pH tanah disajikan pada 

Tabel 1. Kondisi pH tanah sebelum aplikasi 

vinase sebesar 6,29. Aplikasi vinase ke lahan 

cenderung meningkatkan pH tanah menjadi 

6,33-6,51. Hal ini disebabkan karena adanya 

bahan organik yang ada dalam vinase yang 

secara alami terjadi pengolahan bahan 

organik oleh mikrobiologi tanah (Jiang et al., 

2012; Galdeano et al., 2021).  

Menurut Jiang et al. (2012) aplikasi 

vinase pada lahan tebu selama 2-3 tahun 

secara terus-menerus tidak menunjukkan 

fenomena tanah asam. Sifat fisikokimia tanah 

seperti pH dan konduktivitas listrik tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata pada 

perlakuan pemberian vinase pada lahan 

(Obonoa et al., 2016). Penggunaan vinase 

yang terkendali dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dan mengurangi keasaman 

dan toksisitas aluminium (Galdeano et al., 

2021). Namun demikian, aplikasi vinase yang 

berlebih (1.200.000 liter/ha) dapat 

mengakibatkan kondisi pH tanah menurun 

(DaSilva et al., 2013) 

 

 



 

Indonesian Sugar Research Journal, Vol. 2. No. 2 

 

 

76 

 

Maksimum dosis vinase untuk diaplikasikan di tanaman tebu (Anonymous, 2016).  

Jumlah vinase  (m3/ha) = (0,05 x KTK – ks) x 3744 + 185 /kvi 

Di mana :  

0,05 = 5% dari KTK 

KTK = kapasitas tukar kation (mmol/L) 

ks = konsentrasi kalium di tanah (mmol/L), pada kedalaman 0 -0,80 m. 

3744 = konstanta perubahan yang diperoleh dari analisis kesuburan (mmol/L) atau meq/100 

cm3,  untuk kg Kalium dalam 1 (satu) hektar pada lapisan kedalaman 0 – 0,80 m. 

185 = massa dalam kg dari ekstrak K2O dari tanaman per hektar, per bagian 

kvi = konsentrasi kalium di vinase dalam kg K2O/m3 

 

Pemeliharaan dan peningkatan 

kualitas tanah sangat penting untuk 

keberlajutan ekosistem dalam tanah. Sifat-

sifat fisika dan kimia tanah sangat 

menentukan tingkat kesuburan dan 

produktivitas tanah (Tale & Ingole, 2015; 

Kekane et al., 2015). Analisa fisika kimia 

tanah seperti pH, konduktifitas elektrik, 

tekstur, kadar air, suhu, bahan organik tanah 

nitrogen tersedia, fosfor dan kalium 

dilakukan untuk  melindungi 

penurunan/kerusakan kualitas tanah, untuk 

mengendalikan tingkat pencemaran dari 

industri (Kekane et al., 2015). 

 

 

KESIMPULAN 

 

 Karakteristik kimia tanah menentukan 

kualitas dan kesuburan tanah. Parameter 

karakteristik kimia tanah yang diamati pada 

penelitian ini meliputi kadar nitrogen (N), 

C/N rasio, bahan organik, fosfor (P), kalium 

(K), pH, kapasitas tukar kation (KTK) dan 

bahan berhumat (humic substances).  Dosis 

vinase yang diberikan pada lahan antara 

75.000 hingga 300.000 liter/ha secara umum 

berpengaruh terhadap peningkatan secara 

nyata terhadap nilai kadar nitrogen, C/N 

rasio, fosfor, kalium, kapasitas tukat kation 

dan bahan berhumat apabila dibandingkan 

kontrol. Sedangkan kondisi pH tanah antara 

kontrol dan perlakuan pemberian dosis vinase 

tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan 

pemberian dosis vinase ke lahan hingga dosis 

300.000 liter/ha menunjukkan pengaruh yang 

positif terhadap kualitas tanah dan juga 

kesuburan tanah.       
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